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Instalasi Eprints di Ubuntu 18.04 Server LTS 

Oleh : Muhamad Hamim, S.Kom. 

 

1. Edit source list 

$ nano /etc/apt/sources.list 

 Tambahkan script resources eprints for debian 

$ deb http://deb.eprints.org/stable ./ 

 

Simpan dan keluar dari editor. 

2. Jalankan script 

$ wget -O - http://deb.eprints.org/keyFile | apt-key add 

 

3. Jalankan update : apt-get update 

 

4. Jalankan proses instalasi eprints 

http://deb.eprints.org/stable%20./
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$ apt-get install eprints 

Tunggu sampai proses selanjutnya.  

 

 

Tunggu proses instalasi selesai 

 

Proses instalasi selesai dengan ditandai dengan interface petunjuk penggunaan eprints 

seperti gambar di bawah ini : 

 



3 
 

 

 

5. Langkah selanjutnya adalah membuat user di mysql database untuk eprints 

Pada operating system Ubuntu versi 14 atau 16, pembuatan repository dapat langsung 

dilakukan karena sudah mengetahui root password MySQL ketika proses instalasi. 

Pada versi 18, terlebih dahulu harus melakukan setting (mengisi) password root user 

MySQL. 

$ mysql –u root -p 

$ use mysql; 

$ ALTER USER 'root'@'localhost' IDENTIFIED WITH mysql_native_password BY 

'new_password'; 

$ flush privileges; 

 

6. konfigurasi repository 

Untuk memulai eprints, maka perlu terlebih dahulu melakukan konfigurasi instalasi 

eprints. Langkah-langkah mengkonfigurasi adalah : 

a. Log in sebagai user untuk mengoperaasikan eprints. 

$ su eprints 
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b. Masuk ke home directory eprints 

$ cd /usr/share/eprints3 

 

c. Membuat epadmin (repository) 

$ ./bin/epadmin create 

 

Langkah selanjutnya adalah membuat repository dengan melakukan beberapa isian 

sebagai berikut : 

 

Nama Repository 

 

Configure vital settings (jawaban yes atau langsung menekan tombol enter karena 

jawaban defaultnya [yes]) 

 

 

Memasukkan nama host eprints 
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Tentukan port web server, jika sesuai dengan nilai default, langsung tekan tombol 

enter. 

 

 

Tahap selanjutnya adalah menentukan alias alamat untuk hostname. Jika tidak ingin 

memberikan alamat, maka isian bias dikosongkan dengan cara menekan tombol 

enter. 

 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan path (folder instalasi). Nilai defaultnya 

adalah “/” dan biasanya tanda tersebut yang dipakai. Langsung menuju ke langkah 

selanjutnya dengan menekan tombol enter. 

 

 

Menentukan secure hostname (https) untuk alamat eprints. Sebelum menentukan 

https, terlebih dahulu harus melakukan setting secure conection yang digunakan 

oleh koneksi server. Jika tidak ingin mengisikan secure hostname, dapat dilewati 

proses ini dengan menekan tombol enter karena default nilainya []. 

 

 

Memasukkan alamat email administrator eprints 

 

 

Memasukkan nama test repository yang telah dibuat 
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Menjawab pertanyaan penyimpanan dasar repository eprints. Tekan tombol enter 

untuk menjawab yes. 

 

 

Tahapan berikutnya adalah menentukan database eprints. 

 

 

Memberikan nama untuk database repository. 

 

 

Menentukan host mysql database. Jika sudah sesuai dengan nilai defaultnya, tekan 

tombol enter. 

 

 

Menentukan port dan socket untuk MySQL. Jika sudah sesuai dengan nilai 

defaultnya, tekan tombol enter. 

 

 

Setting user database. 

 

 

Setting password database 

 

 

Setting database engine (tekan enter). 

 

 

Menjawab pertanyaan penyimpanan setting database. Tekan tombol enter untuk ke 

proses selanjutnya. 
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Setting superuser username mysql. Sesuaikan dengan user root password yang 

sudah dibuat pada point 5 diatas. 

 

 

Membuat inisial user. Tekan enter untuk ke setting berikutnya. 

 

 

Melakukan setting admin user dan password repository 

 

 

Setting terakhir dalam proses create repository adalah memilih untuk membuat web 

static, impor subyek dari LOC (Library of Congres) dan update apache config files. 

Semuanya pilih nilai defaultnya dengan cara menekan tombol enter.  
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Setelah proses setting repository ini selesai, maka akan otomatis keluar dari proses 

pembuatan repository dan kembali ke terminal dengan default folder 

/usr/share/eprints3. 

 

d. Keluar folder eprints 

$ exit 

 

 

e. Mengaktifkan konfigurasi “virtual host” eprints yang telah dibuat. 

$ a2ensite eprints 

 

 

f. Restart service apache 

$ apache2ctl restart 
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g. Jika terjadi kesalahan pada saat membuat repository, maka dapat dihapus melalui 

root login dengan perintah : 

$ rm –rf  /usr/share/eprints3/archives/nama_reposiory 

 

7. Akses ke web repository 

Setelah proses instalasi selesai, maka langkah selanjutnya adalah mengkoneksikan 

server repository yang telah selesai diinstal tersebut dengan domain lembaga. Syarat 

agar dapat terkoneksi dengan domain lembaga adalah setting Internet Protocol dengan 

menggunakan internet protocol publik. Setting tidak dapat dilakukan pada internet 

protocol lokal. Setting koneksi dilakukan pada pusat control panel domain lembaga. 

Setelah proses setting selesai, maka web repository dapat diakses secara online dengan 

menggunakan subdomain yang telah dikoneksikan dengan IP Public server repository. 

 

 

 


